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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan perilaku asertif pada karyawan PT Surya Sindoro Sumbing Wood Industri. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara harga diri dengan perilaku asertif pada karyawan. Dalam penelitian ini data diperoleh dengan menggunakan skala harga diri dan skala perilaku asertif. Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan PT Surya Sindoro Sumbing Wood Indutri berjenis kelamin laki-laki, sebanyak 100 orang, 40 tryout dan 60 penelitian yang diambil dengan teknik purposive sampling. Teknik analisis data digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product moment dari pearson.

Hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara harga diri dengan perilaku asertif, dengan koefisien rxy = 0,470 ( p < 0,01 ) sehingga hipotesis diterima. Hal ini menujukkan bahwa semakin tinggi harga diri maka cenderung semakin tinggi perilaku asertif pada karyawan PT SSSWI dan sebaliknya, semakin rendah harga diri maka cenderung semakin rendah pula perilaku asertif pada karyawan PT SSSWI.

Kata Kunci : Harga Diri,  Perilaku Asertif

PENDAHULUAN

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat melepaskan diri dari interaksi dengan orang lain. Dalam kehidupan manusia selalu mempunyai tujuan-tujuan yang diinginkan, baik itu tujuan yang sifatnya pribadi maupun sosial. Dalam mencapai tujuan yang diinginkan tersebut diperlukan hubungan interpersonal yang memuaskan dalam hal ini disadari atau tidak setiap orang dituntut untuk memiliki ketrampilan sosial. Ketrampilan sosial adalah ketrampilan orang untuk berperilaku asertif. Perilaku asertif adalah perilaku yang mengarah langsung ke tujuan, jujur, terbuka, dan penuh percaya diri (Master, 1974). Perilaku asertif dapat diartikan pula sebagai suatu perilaku interpersonal yang berupa perasaan jujur atau relatif langsung (Tiara, 1993).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan harga diri dan perilaku asertif dalam bekerja, pada karyawan PT Surya Sindoro Sumbing Wood Industry.

PERILAKU ASERTIF

Kata asertif berasal dari kata to Assert yang berarti meminta seseorang melakukan sesuatu dengan cara yang akan menambah penghargaan atau mengurangi aversi atau keengganan (Rathus & Havid, 1977). Kata to assert dapat pula berarti menyatakan dengan sopan dan manis hal-hal yang dirasa mengganjal dan hal-hal yang menyenangkan (Mallet dkk, 1978), jika tingkah laku asertif tersebut meliputi meminta apa yang dikehendaki dengan cara tenang, masuk akal dan dewasa.

Ratus dan Havid (dalam Yogary Yanta, 1991) mendefinisikan perilaku asertif sebagai perilaku yang berisi pernyataan pikiran dan perasaan yang dilakukan secara langsung, apa adanya, tanpa menimbulkan pertengkaran dan rasa cemas. Menurut Devito (dalam Susanto, 1997) orang yang asertif adalah orang yang penuh kesan dalam komunikasi interpersonal, merasa percaya diri dan mampu tanpa rasa permusuhan, spontan dalam mengungkapkan perasaan pada umumnya dipuji oleh orang lain serta hangat

Fensterhein, dkk ( dalam Usman, 2003) menyatakan bahwa, perilaku asertif ada   3 aspek yaitu :

a. Mengekspresikan  diri yaitu kemampuan mengekspresikan  perasaan-perasaan dan pikiran secara jujur tanpa rasa cemas walaupun berhadapan dengan  orang lain berbagai tingkatan atau perhitungn perasaan orang lain.

b. Mengendalikan pembicaraan dan berargumentasi. Mampu menentukan, Melanjutkan, memlihara dan mengakhiri pembicaraan serta mampu berargumentasi sehingga tidak mudah dipengaruhi.

c. Ekspresi emosi pada tekanan suara dan bahasa tubuh, yaitu ekspresi emosi sesuai nada, tekanan suara dan bahasa tumbuh yang sesuai dengan situasi.

Berdasarkan pembahsan di atas disimpulkan bahwa aspek-aspek perilaku asertif adalah (1) mengeskpresikan diri, (2) mengendalikan pembicaraan, (3) ekspresi emosi nada, tekanan suara dan bahasa tubuh

Townend (1991) berpendapat bahwa asertivitas ditandai dengan kepercayaan diri, memiliki sikap positif terhadap dirinya sendiri maupun individu lain dan perilakunya terhadap individu lain dinyatakan dengan langsung dan jujur, individu yang asertif adalah individu yang mampu berkomunikasi secara asertif.

Norton dan Marnick (dalam Devito, 1995) menyebutkan ciri-ciri individu yang asertif adalah :

a. Terbuka dalam arti dapat mengatakan perasaannya secara jujur kepada semua orang.

b. Mempunyai intensitas berkomunikasi yang tinggi dan dominan.

c. Mampu menyesuaikan diri dengan segala macam situasi komunikasi sehingga tidak mempunyai kecemasan dalam berkomunikasi.

d. Mampu berdebat dan berargumentasi.Tidak dapat diintimidasi dan tidak mudah dipengaruhi

Sepanjang hidupnya sebagai individu sosial, manusia selalu berhubungan dengan orang lain. Kemampuan untuk berhubungan atau berkomunikasi dengan orang lain sangat didukung oleh kepribadian yang sehat, tenang dan tidak cemas. Hal tersebut akan bermanfaat dalam penyesuaian sosialnya. Perilaku asertif akan meningkatkan penyesuaian sosial. Penyesuaian sosial yang baik dengan sendirinya akan membawa seseorang pada kualitas hidup yang baik pula (Kanfer, 1975).

Kelley (1979) menyatakan bahwa perilaku asertif diharapkan dapat digunakan dalam berbagai situasi termasuk dalam hubungan interpersonal. Karyawan yang asertif tidak akan merasa malu untuk mengungkapkan ide, pendapat, gagasan dan pemikiran. Karyawan yang asertif juga tidak merasa takut dikritik oleh karyawan lain maupun atasannya. Kemampuan untuk mengemukakan ide, pendapat, perasaan dan kemampuan untuk menyampaikan suatu pertanyaan terhadap karyawan lain maupun atasannya akan membuka jalan ke arah komunikasi yang baik.

HARGA DIRI

Semua orang memerlukan harga diri dalam segala segi kehidupan. Harga diri merupakan nilai diri individu yang berasal dari seluruh pikiran, perasaan, sensasi dan pengalaman yang telah dikumpulkan sepanjang hidupnya (Cleves dalam Sutriatno, 1996).

Rosenberg (Burn, 1993) mendefinisikan harga diri sebagai sikap positif atau negatif terhadap suatu obyek khusus, yaitu diri. Harga diri secara tidak langsung menyatakan bahwa individu yang bersangkutan merasa sebagai seorang yang berharga, ia menghargai dirinya sendiri sebagai apa dia sekarang, tidak merasa apa yang tidak dilakukannya, dan merasa positif tentang dirinya sendiri. Adapun harga diri yang rendah menyiratkan penolakan diri, penghinaan diri dan evaluasi diri yang negatif.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa harga diri adalah kemampuaan seseorang memahami dan mencerna dirinya sendiri secara realisasi, keadaan tersebut sebagai hasil dari kesan pencarian dan pengalaman mengenai dirinya selama berinteraksi dengan lingkungannya dan pada akhirnya nilai-nilai mengenai dirinya terinternalisasi menjadi salah satu aspek kepribadian.  

Adapun aspek harga diri menurut Copersmith (1967) mencakup :

a. Sifat kemandirian yaitu keadaan yang tampak  pada suatu hal atau keadaan yang dapat berdiri sendiri  tanpa tergantung pada orang lain.

b. Adapun sifat kreatifitas yaitu  kemampuan untuk mencapai  suatu jalan  keluar yang baru, asli dan mujarab terhadap suatu pemecahan permasalahan yang dihadapi remaja.

c. Keyakinan pada diri sendiri, yaitu  sejauh mana individu  memiliki kepercayaan pada dirinya sendiri  dan mampu menerima, menyukai keadaan dirinya dengan segala kekurangan dan kelebihannya.

d. Kemampuan berdikasi secara sosial yaitu sejauh mana individu  berhubungan terhadap  lingkungannya  dengan segala kelebihan dan keterbatasan yang dimilikinya.

e. Memiliki kestabilan psikologis yaitu harga diri termasuk kekbutuhan psikologis dan menentukan kondisi kesehatan psikologis yang selaras, bila tidak terpenuhi akan menimbulkan suatu gangguan yang menggejala  pada berbagai bentuk gangguan fisik dan psikologis.

Seseorang dikatakan memiliki kepribadian yang mantap, salah satu indikasinya memiliki harga diri tinggi. Seseorang mempunyai harga diri tinggi akan menyukai dan menghargai diri sendiri berdasarkan pada realitas serta menilai dan melihat dirinya sendiri cukup mampu menghargai dunia yang dihayatinya (Azwar, 179).

Sidney (Sutriyatno, 1996) menyatakan bahwa orang yang mempunyai harga diri tinggi akan menilai pribadinya secara rasional, akurat, dan mudah mengadakan hubungan dengan individu lainnya. Pribadi orang tersebut akan mempunyai penyesuaian yang sehat, berusah menghindari kesalahan dan rasa rendah diri. Harga diri akan mengarahkan perilaku seseorang. Perilaku akan menjadi positif bila harga diri tinggi dan perilaku menjadi negatif bila harga dirinya rendah.

Harga diri mempunyai kaitan erat dengan pemunculan perilaku asertif seseorang. Pada orang-orang yang memiliki harga diri tinggi akan mengevaluasi diri secara positif dan akan mampu menerima dirinya sendiri, sehingga ia akan merasa aman dan memiliki rasa percaya diri tinggi dalam interaksi sosialnya. Rasa percaya diri ini akan memberikan keberanian bagi mereka untuk menyampaikan pikiran-pikiran atau perasaan-perasaaan yang sederhana kepada orang lain tanpa disertai kecemasan. Demikian juga sebaliknya, mereka mampu menerima pikiran-pikiran atau perasaan-perasaan orang lain dengan tetap penuh percaya diri.

Karyawan yang memiliki harga diri tinggi dimungkinkan akan lebih berani untuk menyampaikan gagasan maupun untuk bertanya sesuatu yang belum dimengerti baik pada atasannya maupun orang lain. Sebaliknya bagi karyawan yang mempunyai harga diri rendah dengan karakteristik negatif tentang dirinya, mereka akan cenderung merasa tidak aman, tertekan dan kurang percaya diri, sehingga mereka akan cemas ketika melakukan komunikasi dengan orang lain. Akibatnya mereka akan mengalami kesulitan dalam menyampaikan ide-ide, perasaan-perasaan, atau pikiran-pikirannya terhadap orang lain. Kondisi ini akan berdampak negatif terhadap aktivitas pekerjaannya, baik itu di lingkungan perusahaan maupun di luar perusahaan.

Sifat kemandirian dan sifat kreatif yang dimiliki karyawan dalam suatu perusahaan yang sebagai bagian dari aspek harga diri dapat dihubungkan dengan pengekspresian diri yang sebagai aspek perilaku asertif, karena dengan adanya pengekspresian diri dari diri karyawan itu sendiri sifat kemandirian dan sifat kreatif yang dimiliki oleh keryawan akan lebih mudah bisa dikeluarkan, karena sifat kemandirian dan kreatif yang dimiliki oleh karyawan akan bisa diekspresikan oleh karyawan itu sendiri tanpa pengaruh atau meniru dari orang lain.

Sifat keyakinan pada diri sendiri dan kemampuan berdikasi oleh karyawan bisa dihubungkan dengan pengendalian pembicaraan dan berargumentasi, sebab tanpa keyakinan dan kemampuan berdikasi dengan baik dan penguasaan pembicaraan dan berargumentasi karyawan jadi tidak berani mempertahankan keyakinan yang dimiliki oleh karyawan itu sendiri, dan tanpa kemampuan tersebut diatas karyawan mudah menyerah dan terpengaruh oleh orang lain pada saat beradu argumen dengan atasan atau karyawan lainnya.

Berorientasi pada keberhasilan juga mempunyai kaitan dengan pengekspresian diri, karena dengan pengekspresian diri  karyawan jadi bermotifasi untuk berorientasi pada keberhasilan untuk berprestasi dan mendapat kehidupan yang lebih baik dari kehidupan yang sekarang. Dan untuk aspek dari harga diri memiliki kestabilan psikologis dapat dihubungkan dengan aspek dari perilaku asetif yaitu ekskresi emosi pada tekanan suara dan bahasa tubuh karena dengan kestabilan psikologis yang baik akan berdampak baik pula pada ekskresi pada tekanan suara dan bahasa tubuh pada saat karyawan itu mengungkapkan gagasan atau ide pada atasannya, dalam hal ini karyawan jadi lebih berani mengusulkan unek-unek yang ada pada karyawan itu atau juga karyawan-karyawan lainnya karena karyawan tersebut mempunyai kestabilan psikologis dan ekspresi emosi pada tekanan suara dan bahasa tubuh yang baik. 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa harga diri yang tinggi dapat menyebabkan individu merasa mempunyai nilai, sikap dan pandangan positif. Dalam aktivitas bekerja, karyawan yang mempunyai harga diri tinggi akan lebih berani menyampaikan pikiran-pikiran dan pendapatnya di prusahaan.

METODE

Variabel penelitian ini terdiri atas variabel bebas yaitu harga diri dan variabel tergantung yaitu perilaku asertif pada karyawan

Harga diri adalah kemempuan seseorang memahami dan mencerna dirinya sendiri, secara realisasi, keadaan tersebut sebagai hasil dari kesan pencarian dan pengalaman mengenai dirinya selama berinteraksi dengan lingkungannya dan pada akhirnya nilai-nilai mengenai dirinya teriternalisasi menjadi salah satu aspek kepribadian. Harga diri diungkapkan dengan cara memodifikasi skala harga diri dari Coopersmith (dalam Azwar, 1999). Dalam bentuk pendek dengan 25 aitem, kemudian ditambah lagi jumlahnya  oleh peneliti menjadi 40 aitem. Aspek-aspek harga diri tersebut mencakup ; sifat kemandirian, sifat kreativitas, keyakinan diri, kemampuan berdikasi secara  sosial, kestabilan psikologis serta berorientasi pada keberhasilan yang dilakukan individu (dalam Coopersmith, 1967). Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin

 tinggi harga diri yang dimilikinya, sebaliknya semakin rendah skor yang

 dimiliki  subyek maka semakin rendah harga diri yang dimiliki.

Perilaku asertif adalah suatu sikap atau perilaku dalam hubungan interpersonal yang berupa pernyataan, pikiran-pikiran, perasaan-perasaan, gagasan-gagasan, serta keinginan-keinginan secara langsung, jujur, terbuka tanpa perasaan cemas, penuh percaya diri, teguh pada pendirian dan menolak hal-hal yang tidak sesuai dengan dirinya tanpa menyakiti, mengesampingkan, ataupun mengecilkan orang lain. Perilaku asertif ini diukur melalui skala perilaku asertif berdasarkan teori Fensterheim, dkk (dalam Usman, 2003) yang mencakup aspek-aspek yaitu : mengekspresikan diri, mengendalikan pembicaraan dan berargumentasi, ekspresi emosi, nada, tekanan suara dan bahasa tubuh.  Semakin tinggi skor total yang diperoleh subyek maka semakin asertif perasaannya, sebaliknya semakin rendah skor total maka semakin rendah perilaku asertifnya.

Subyek penelitian ini adalah karyawan PT. Surya Sindoro Sumbing Wood Industri. Keseluruhan jumlah karyawan atau subyek dalam penelitian ini adalah 100 karyawan, 40 karyawan tryout dan 60 karyawan penelitian. Subjek berjenis kelamin laki-laki.

Ada dua macam skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala perilaku asertif yang diadaptasi serta dimodifikasi berdasarkan item dalam penelitian Usman (2003) dan skala harga diri. Kedua skala ini menggunakan model Likert dengan 4 alternatif jawaban.:

A.
Skala Harga Diri

Data tentang harga diri dalam penelitian ini diungkap oleh peneliti dengan cara memodifikasi skala harga diri dari Coopersmith (dalam Azwar, 1999) dalam bentuk pendek menjadi 25 aitem. Kemudian untuk mengantisipasi agar jumlah aitem yang gugur banyak, ditambah lagi jumlahnya oleh peneliti menjadi 40 aitem. Setelah dilakukan uji validitas, skor validitas aitem yang dipakai dalam penelitian berkisar antara 0,2102 – 0,5766 berdasarkan hal tersebut, aitem yang memiliki koefisien validitas kurang dari 0,2102 dianggap gugur atau tidak valid untuk dipakai sebagai alat ukur. Aitem yang semula berjumlah 40 buah bekurang menjadi 30 buah aitem setelah uji coba.

Aitem yang gugur setelah uji coba dalam skala harga diri adalah 10 buah yaitu nomer 3, 8, 9, 14, 19, 20, 29, 35, 37, 40.

B skala perilaku asertif
Skala perilaku asertif dalam penelitian ini menggunakan skala yang disusun oleh Usman (2003) berdasarkan teori Fensterheim, dkk (dalam Usman, 2003) yang mencakup 3 apek yaitu : mengekspresikan diri adalah kemampuan mengekspresikan perasaan-perasaan dan pikiran secara jujur tanpa rasa cemas walaupun berhadapan dengan orang lain berbagai tingkatan atau memperhitungkan perasaan orang lain. Aspek kedua mengendalikan pembicaraan  dan berargumentasi adalah kemampuan menentukan, melanjutkan, memelihara dan mengakhiri pembicaraan serta mampu berargumentasi sehingga tidak mudah                                                                                   dipengaruhi. Ekspresi emosi, nada, tekanan suara dan bahasa tubuh yaitu kemampuan mengekspresikan emosi sesuai dengan situasi, nada, tekanan suara teratur dengan bahasa tubuh yang sesuai.

Setelah dilakukan uji validitas, skor validitas aitem yang dipakai berkisar antara 0,2033 – 0,7528. Berdasarkan hal tersebut, aitem yang memiliki koefisien validitas kurang dari 0,2033 dianggap gugur atau tidak valid untuk dipakai sebagai alat ukur.

Aitem yang semula berjumlah 60 berkurang menjadi 50 buah setelah diuji cobakan. Aitem yang gugur dalam skala perilaku asertif sebanyak 10 buah yaitu nomer 21, 22, 25, 26, 28, 29, 42, 48, 52, 60.

 HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Skala Harga Diri

Berdasarkan deskripsi data, mean empirik skor harga diri sebesar 93, 62 dan mean hipotetiknya sebesar ( 120+30 ) : 2 = 75. Skor hipotetik minimal yang diperoleh subjek sebesar 1 X 30 = 30 dan skor hipotetik maksimalnya sebesar 4 X 30 = 120. Jadi jarak skor hipotetik adalah 120 – 30 = 90 dan standar deviasinya sebesar 90 : 6 =15.

Dari hasil kategorisasi dapat diketahui bahwa tidak ada subjek (0 %) yang memiliki harga diri dalam kategori rendah, 27 subjek ( 45% ) yang memiliki antara harga diri dalam kategori sedang, dan 33 subjek ( 55% ) yang memiliki antara harga diri dengan dalam kategori tinggi. Berarti dapat disimpulkan bahwa sebagian subjek dalam penelitian ini memiliki harga diri dalam kategori tinggi dengan presentase sebesar 55%.

b. Skala Perilaku Asertif

Berdasarkan deskripsi data, mean empirik perilaku asertif sebesar 124,42 dan mean hipotetik sebesar ( 200 + 50 ) : 20 = 125 skor hipotetik minimal yang diperoleh subjek sebesar 1x 50 = 50 dan skor hipotetik maksimalnya sebesar 4x50 = 200. Jadi jarak sebaran skor hipotetik adalah 200-50=150 dan standar deviasinya sebesar 150:6=25.

Dari hasil kategori tersebut diatas, dapat diketahui bahwa 60 subjek ( 100 % ) neniliki tingkat perilaku asertif sedang, dan tidak ada subjek (0%) yang memiliki perilaku asertif dalam kategori tinggi dan rendah. Berarti dapat disimpulkan bahwa semua subjek dalm penelitian ini memiliki tingkat perilaku asertif yang sedang dengan presentase 100%.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara harga diri  dengan perilaku asertif pada karyawan dengan koefosien rxy sebesar 0,470 dengan P<0,01. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi harga diri maka cenderung semakin tinggi perilaku asertif pada karyawan PT. SSSWI dan sebaliknya, semakin rendah harga diri maka cenderung semakin rendah pula perilaku asertif pada karyawan PT. SSSWI.

Harga diri mempunyai kaitan erat dengan pemunculan perilaku asertif seseorang. Pada orang-orang yang memilkiki harga diri tinggi akan mengevaluasi diri secara positif dan akan mampu menerima dirinya sendiri, sehingga ia akan merasa aman dan memiliki rasa percaya diri tinggi dalam interaksi sosialnya. Rasa percaya diri ini akan memberikan bagi mereka untuk menyampaikan pikiran-pikiran atau perasaan-perasaan yang sederhana kepada orang lain tanpa disertai kecemasan. Demikian juga sebaliknya, mereka mampu menerima pikiran-pikiran atau prasaan-perasaan orang lain dengan tetap penuh percaya diri.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara harga diri dengan perilaku asertif pada karyawan PT. SSSWI dengan koefisien korelasi rxy = 0,470 (P<0,01). Menurut hasil penelitian ini berarti bahwa semakin tinggi harga diri maka cenderung semakin tinggi perilaku asertif dan sebaliknya semakin rendah harga diri maka cenderung semakin rendah pula perilaku asertif pada karyawan PT. SSSWI.

Berdasarkan koefisien determinasi (R2) adalah 0,221 menunjukkan bahwa sumbangan variabel harga diri pada perilaku asertif pada karyawan PT.SSSWI sebesar 22,1% artinya terdapat faktor lain yang mempengaruhi perilaku asertif pada karyawan PT. SSSWI sebesar 77,9% yaitu faktor usia, inteligensi, dan pola asuh (Fensterhem dan Bear,1980).

Berdasarkan hasil ketegorisasi  harga diri menunjukkan bahwa tidak ada subjek (0%) yang memiliki hubungan positif perilaku asertif dalam kategori rendah, 27 subjek (45%) yang memiliki hubungan positif dengan perialku asertif dalam kategori sedang, dan 33 (55%) yang memilki hubungan positif dengan perilaku asertif  dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa harga diri cukup besar dalam mempengaruhi perilaku asertif pada karyawan PT. SSSWI.

Berdasarkan hasil kategorisasi skala perlaku asertif menunjukkan bahwa tidak ada subjek (0%) yang memiliki perilaku asertif tinggi atapun rendah, namun semua subjek (100%) memiliki perilaku asertif dalam kategori sedang.

B. Saran

1. Bagi Karyawan PT. SSSWI

Harga diri mempunyai kaitan erat dengan pemunculan perilaku asertif seseorang, untuk itu sebaiknya karyawan PT. SSSWI memiliki harga diri yang tinggi agar lebih berani untuk menyampaikan gagasan maupun bertanya  sesuatu yang belum dimengerti baik pada atasan maupun orang lain.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa harga diri memberikan sumbangan yang cukup bermakna sebesar 22,1% terhadap perilaku asertif pada karyawan PT. SSSWI, untuk itu bagi peneliti lain diharapkan dapat mengkaji faktor-faktor lain diluar harga diri yang dapat mempengaruhi perilaku asertif pada karyawan PT. SSSWI agar mamperoleh gambaran yang lengkap misalnya factor usia, iteligensi, dan pola asuh (Fensterhen dan Bear,1980).
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